Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen Dalam Keputusan Pembelian Smartphone Samsung (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun 2016) by Ahyar, Risya Muhrisul & , Drs. Ma’ruf,MM
ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERILAKU KONSUMEN 
DALAM KEPUTUSAN PEMBELIAN SMARTPHONE SAMSUNG 
 (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 






Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
 
Disusun Oleh : 




PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMIDAN BISNIS 







ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERILAKU KONSUMEN 
DALAM KEPUTUSAN PEMBELIANSMARTPHONE SAMSUNG 
 (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 























HALAMAN PENGESAHAN  
 
ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERILAKU KONSUMEN 
DALAM KEPUTUSAN PEMBELIANSMARTPHONE SAMSUNG 
 (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
 Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun 2016) 
 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
Yang ditulis oleh: 
Risya Muhrisul Ahyar 
B100110314 
 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada 17 Juni 2016  
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat 
     Dewan Penguji 
    
1. (Dr. Syamsudin, MM)    (   ) 
(Ketua Dewan Penguji) 
2. Drs. Ma’ruf, MM    (   ) 
(Anggota 1 Dewan Penguji) 
3. Drs. Agus Muqorrobin, MM   (   ) 
(Anggota 2 Dewan Penguji) 
Mengetahui 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 










Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
Perguruan Tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya diatas, 


























ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERILAKU KONSUMEN 
DALAM KEPUTUSAN PEMBELIANSMARTPHONE SAMSUNG 
 (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku konsumen 
dalam keputusan pembelian smartphone samsung. Variabel independen penelitian ini 
adalah Perilaku Konsumen diwakili oleh variabel budaya,sosial,pribadi dan psikologi. 
Sedangkan variabel dependennya adalah keputusan pembelian smartphone Samsung. 
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan data primer hasil jawaban 
responden. 
Dari hasil uji asumsi klasik dapat diketahui bahwa data yang digunakan 
dalam penelitian ini berdistribusi secara normal, bebas dari gejala multikoliniearitas, 
dan tidak terjadi heterokedastisitas. Dengan begitu data yang digunakan dalam 
penelitian ini telah memenuhi syarat untuk dapat menggunakan model regresi linear 
berganda, agar asumsi-asumsi yang terdapat pada model regresi linear berganda dapat 
dipenuhi Variabel budaya, sosial, pribadi, berpengaruh tidak signifikan terhadap 
variabel keputusan pembelian. Variabel bebas lainya yaitu psikologis berpengaruh 
signifikan positif terhadap keputusan pembelian. 
Nilai RSquare pada penelitian ini sebesar 0,559 artinya 55,9% variabel 
keputusan pembelian  dapat dijelaskan oleh variable independen (budaya, sosial, 
pribadi, psikologis). Sedangkan sisanya sebesar 44,1% dijelaskan oleh faktor-faktor 
yang lain yang tidak masuk dalam penelitian ini. 
Variabel budaya, sosial, pribadi dan psikologis secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. Dapat 
dilihat dari hasil olah data yang diperoleh nilai F sebesar 18,777dengan signikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 
 




This study aimed to determine the effect of consumer behavior in the 
samsung smartphone purchase decision. The independent variable of this research is 
consumer behavior variables represented by cultural, social, personal and 
psychological. While the dependent variable is the Samsung smartphone purchase 
decision. This research is quantitative using primary data of respondents. 
From the classic assumption test results can be seen that the data used in this 
study are normally distributed, free of symptoms multikoliniearitas, and does not 
occur heterokedastisitas. That way the data used in this study are qualified to be able 
to use multiple linear regression model, so that the assumptions contained in the 
multiple linear regression model can be met Variable cultural, social, personal, not 
significant effect on the purchase decision variables. The independent variables others 
are psychologically positive significant effect on purchasing decisions. 
Rsquare value in this study of 0,559 means that 55.9% variable purchase 
decision can be explained by the independent variable (cultural, social, personal, 
psychological).While the rest of 44.1% is explained by other factors that are not 
included in this study. 
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Variable cultural, social, personal and psychological together 
(simultaneously) significantly influence the purchase decision variable. Can be seen 
from the results if the data obtained F value of 18,777dengan signikansi 0,000 <0,05 
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1. PENDAHULUAN 
Era globalisasi menuntut setiap orang untuk dapat berpikiran maju dan bergerak cepat.Ilmu 
pengetahuan teknologi dan informasi serta komunikasi yang terus berkembang di kehidupan sehari-
hari dimana ditandai dengan perubahan yang sangat cepat di segala bidang khususnya pada bidang 
teknologi informasi.Telepon seluler merupakan salahsatu hasil dari perkembangan teknologi 
informasi yang sangat dekat dengan kehidupan manusia. Hampir setiap orang memiliki dan 
mengikuti perkembangan telepon selulertersebut (Noviyarto, 2010) 
Telepon selulerpertama kali ditemukan pada tahun 1973 yang berfungsi sebagai alat 
komunikasi dan terus berkembang hingga sekarang menjadi bukan sekedar alat komunikasi, tetapi 
juga memiliki fungsi seperti komputer. Perkembangan telepon selulersaat ini sangat bervariasi, 
banyak perusahaan dan merek telepon seluleryang memiliki keunggulan dan fitur tersendiri untuk 
memenangkan persaingan. 
Kebutuhan akan komunikasi yang fleksibel menuntut tiap individu untuk memiliki 
handphone. Smartphone menjadi produk yang paling digemari sejak tahun 2011. Samsung menjadi 
salah satu perusahaan handphone yang memproduksi smartphone berbasis android. Android adalah 
sebuah Operating System (OS) yang dikembangkan Google untuk mobile device atau yang dikenal 
dengan smartphone (Susanto,2013). 
Menurut Mawston (2011) dalam Susanto (2013), di pasar negara-negara berkembang 
seperti di Indonesia samsung tercatat sebagai pemain yang cukup dominan di segmen handphone 
android murah, desain ponsel yang menarik, fitur yang canggih serta penggunaan sistem android 
secara jaringan distribusi yang luas secara global. Hal tersebut yang membuat samsung berkembang 
dengan pesat.  
Kemampuan konsumen dalam berpikir dan menentukan produk mana yang akan dipilihnya 
sangat ditentukan oleh faktor perilaku konsumen tersebut.(Nguyen, 2014). Ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi perilaku konsumen salah satunya adalah faktor budaya(Philip Kotler dan 
Kevin Lane, 2009).Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang paling dasar, 
masyarakat Indonesia memiliki budaya yang cenderung konsumtif, hal ini dapat memotifasi 
seseorang untuk melakukan pembelian telepon seluler. Sub budaya juga merupakan bagian dari 
faktor budaya. Sub budaya adalah sekelompok orang yang berbagi sisterm nilai berdasarkan 
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persamaan dan pengalaman hidup serta keadaan, seperti kebangsaan, agama,ras dan daerah. Orang 
yang berada di daerah perkotaan cenderung konsumtif dan sering mengikuti perkembangan, hal ini 
juga dapat mempengaruhi seseorang untuk membeli telepon seluler. 
Menurut Noviyarto (2010), selain faktor budaya ada faktor lain yang mempengaruhi 
perilaku seseorang, yaitu faktor sosial. Faktor sosial terdiri dari kelompok acuan, pengaruh 
keluarga, peran dan status.Kelompok acuan terdiri dari semua kelompok yang memiliki pengaruh 
langsung maupun tidak langsung terhadap sikap maupun perilaku seseorang. Jika seseorang 
menyukai artis atau personal figure tertentu, maka seseorang tersebut akan menginginkan sesuatu 
benda yang dimiliki atau diiklankan oleh figure tersebut. Selain kelompok acuan, pengaruh keluarga 
juga dapat mempengaruhi perilaku seseorang, sebagai contoh adalah seorang suami yang 
melakukan sesuatu untuk demi mengikuti keinginan seorang istri. 
Faktor pribadi dapat mempengaruhi perilaku seseorang.Situasi ekonomi merupakan salah 
satu faktor pribadi yang dapat membentuk perilaku seseorang.Orang yang memiliki kondisi 
ekonomi yang sangat baik, cenderung sering mengikuti perkembangan teknologi. Selain kondisi 
ekonomi, gaya hidup juga berpengaruh. Orang yang memiliki gaya hidup mewah akan sering 
melakukan pembelian sesuatu yang baru dan berharga mahal untuk terlihat prestise. Selain dua hal 
tersebut, ada hal lain yang juga berpengaruh terhadap perilaku seseorang, antara lain adalah 
kepribadian, usia dan pekerjaan. (Nasrul, 2014). 
Faktor psikologis juga berpengaruh terhadap perilaku seseorang. Faktor psikologis terdiri 
dari motivasi, persepsi, pembelajaran, dan sikap. Motivasi dapat mempengaruhi perilaku seseorang, 
motivasi adalah dorongan dalam diri untuk melakukan sesuatu, jika dorongan tersebut telah sangat 
mendesak, hal tersebut akan berubah menjadi perilaku. Selain motivasi, persepsi juga membentuk 
perilaku seseorang.Persepsi merupakan proses yang digunakan individu untuk memilih, 
mengorganisasi dan mengartikan masukan informasi guna menciptakan suatu gambaran yang 
berarti dari lingkungan sekitarnya. Dengan adanya persepsi ini, maka perilaku seseorang akan 
terbentuk (Jeddi et al, 2013). Proses keputusan pembelian seseorang konsumen meliputi pengenalan 
kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan membeli dan tingkah laku paska 
pembelian. 
Kebutuhan smartphone bagi mahasiswa sangat penting karena tuntutan perkembangan 
teknologi dan informasi. Kemudahan akses data dari berbagai sumber yang tak terbatas sangat 
memudahkan mahasiswa dalam mengembangkan ide dan gagasanya untuk menambah wawasan 
keilmuan mahasiswa tersebut. Dalam penelitian ini peneliti mencoba untuk menggali lebih dalam 
pengaruh dari perilaku konsumen terhadap keputusan pembelian smartphone yang dilakukan oleh 
mahasiswa di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
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 Menurut Susanto (2013), Samsung merupakan pabrikan yang masih menguasai pangsa 
pasar android kelas menengah kebawah dengan berbagai fitur yang menarik dengan harga yang 
terjangkau. Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin meneliti lebih dalam apakah keputusan 
mahasiswa FEB UMS  membeli smartphone samsung dipengaruhi  faktor perilaku konsumen 
masing-masing ataukah faktor lain yang tidak terlibat dalam faktor perilaku konsumen. Sehingga 
judul dalam penelitian ini adalah “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen Dalam 
Keputusan Pembelian Smartphone Samsung”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, Populasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta 
dari angkatan tahun 2011 sampai dengan angkatan 2014 yang tercatat masih aktif sebagai 
mahasiswa. Penentuan jumlah sampel dengan teknik Tabachinik dan Fidel adalah jumlah variabel 
independen dikalikan dengan 10-25.Jumlah variabel independen dalam penelitian ini adalah 4, 
sehingga jumlah sampel yang dibutuhkan berada pada kisaran 40-100. Metode yang digunakan 
dalam pengambilan sampel adalah snowball sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda . 
 
3. HASIL PENELITIAN 
Dari hasil uji F di dapat diketahui bahwa semua variabel independen dalam penelitian ini 
yang terdiri dari variabel budaya, sosial,pribadi dan psikologis, secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. Dari uji F ini diperoleh nilai F hitung sebesar  
18,777dengan signifikansi sebesar 0,000. Dari tabel 4.8 dapat diketahui besarnya Nilai R
2
 pada 
penelitian ini, yaitu sebesar 0,559, artinya 55,9% variabel keputusan pembelian  dapat dijelaskan 
oleh variabel independen. Sisanya 44,1% dijelaskan oleh faktor-faktor yang lain.  
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Koefisien regresi dari variabel budaya sebesar 
0,69 dengan nilai signifikansi sebesar 0,522. Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, hal ini berarti 
bahwa budaya berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen keputusan pembelian. 
Sehingga H1 ditolak. Berdasarkan uji  regresi diperoleh koefisien regresi untuk variabel sosial (X2) 
sebesar 0,69 dengan nilai signifikansi 0.564 > 0,05. Sehingga bisa disimpulkan bahwa variabel 
sosial berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel keputusan pembelian, sehingga H2 ditolak. 
Koefisien regresi pribadi (X3) sebesar 0,179 dengan signifikansi sebesar 0.230 < 0,05. Artinya  
variabel pribadi  memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap variabel keputusan pembelian, 
sehingga H3 juga ditolak. Koefisien regresi psikologis (X4) sebesar 0,553 dengan signifikansi 
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sebesar 0.000 < 0,05. Artinya variabel psikologis berpengaruh signifikan terhadap variabel 
keputusan pembelian, sehingga H4 diterima. 
 
4. KESIMPULAN 
Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
Dari hasil uji asumsi klasik dapat diketahui bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini 
berdistribusi secara normal, bebas dari gejala multikoliniearitas, dan tidak terjadi heterokedastisitas. 
Dengan begitu data yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat untuk dapat 
menggunakan model regresi linear berganda, agar asumsi-asumsi yang terdapat pada model regresi 
linear berganda dapat dipenuhi.  
Variabel budaya, sosial, pribadi, berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel keputusan 
pembelian. Variabel bebas lainya yaitu psikologis berpengaruh signifikan positif terhadap 
keputusan pembelian. Nilai RSquare pada penelitian ini sebesar 0,559 artinya 55,9% variabel 
keputusan pembelian  dapat dijelaskan oleh variable independen (budaya, sosial, pribadi, 
psikologis). Sedangkan sisanya sebesar 44,1% dijelaskan oleh faktor-faktor yang lain yang tidak 
masuk dalam penelitian ini. Variabel budaya, sosial, pribadi dan psikologis secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. Dapat dilihat dari hasil 
olah data yang diperoleh nilai F sebesar 18,777dengan signikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Adapun saran-saran yang bisa diberikan peneliti berkaitan dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: Disarankan kepada perusahaan untuk selalu melakukan riset terus-menerus untuk 
mengetahui perkembangan dan keinginan konsumen terhadap produk yang ditawarkan, karena dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. Kepada konsumen diharapkan untuk lebih 
teliti dalam mengkonsumsi produk, jadikan banyak faktor serta indikator sebagai penentu dalam 
memutuskan pembelian. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memasukkan faktor-faktor lain 
yang mempengaruhi konsumen dalam keputusan pembelian agar diperoleh gambaran yang lebih 
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